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ANALYSIS OF DAILY RAINFALL TREND 

IN PADANG PANJANG CITY IN 2014-2020 

 

By: 

Melly Mulia Rahmadani 

NIM.08021181924083 

 

ABSTRACT 

 The intensity of rainfall in the city of Padang Panjang is quite high which is 

influenced by its geographical location, so that the high intensity of rainfall which can change 

in a short time will affect the continuity of people's lives and the impacts experienced due to 

the El-Nino Southern Oscillation (ENSO) phenomenon and the Indian Ocean Dipole ( IOD) 

which affects the amount of rainfall in Indonesia. Rainfall trend analysis is to determine the 

trend of consecutive dry days, consecutive wet days, so that the analysis obtained is useful for 

weather forecasting and knowing rainfall patterns. The high rainfall intensity even reached 

4857 mm which occurred in 2017, while the average rainfall intensity in Padang Panjang City 

was 3295 mm per year. From the results of the study, Padang Panjang City experienced the 

impact of the IOD phenomenon that occurred in the Indian Ocean. Rainfall is classified as 

high with the number of rainy days more than days without rain, but the tendency of rainfall 

is negative or decreasing with a tendency of 0.6786 mm each year. The highest rain intensity 

occurred in January 2015 with an intensity of 146.9 mm which was classified as very heavy 

rain. The rainfall pattern for the Padang Panjang City area has 2 peaks of rain that occur in 

April and November. 

 

Keywords: Rainfall Trends, Consecutive Dry Days, Consecutive Wet Days, IOD. 
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ABSTRAK 

Intensitas curah hujan di Kota Padang Panjang tergolong cukup tinggi yang dipengaruhi 

oleh letak geografisnya, sehingga tingginya intensitas curah hujan yang dapat berubah-ubah 

dalam waktu singkat akan berpengaruh terhadap keberlansungan kehidupan masyarakat serta 

dampak yang dialami akibat fenomena El-Nino Southern Oscilation (ENSO) dan Indian 

Ocean Dipole (IOD) yang berpengaruh terhadap jumlah curah hujan di Indonesia. Analisis 

tren curah hujan ini untuk mengetahui kecendrungan hari hujan berturut-turut dan hari tanpa 

hujan, sehingga analisis yang didapat bermamfaat untuk prakiraan cuaca dan mengetahui pola 

curah hujannya. Intensitas curah hujan yang tinggi bahkan mencapai 4857 mm yang terjadi 

pada tahun 2017, sedangkan intensitas curah hujan di Kota Padang Panjang rata-rata 3295 

mm setiap tahunnya. Dari hasil penelitian Kota Padang Panjang mengalami dampak dari 

fenomena IOD yang terjadi di Samudera Hindia. Curah hujan tergolong tinggi dengan 

banyaknya jumlah hari hujan berturut-turut daripada hari tanpa hujan berturut-turut, namun 

kecendrungan curah hujan justru bernilai negatif atau mengalami penurunan sebesar 0.6786 

mm di setiap tahunnya. Intensitas curah hujan tertinggi terjadi pada bulan Januari 2015 

dengan intensitas 146.9 mm yang tergolong kategori hujan sangat lebat. Pola curah hujan 

untuk wilayah Kota Padang Panjang memiliki 2 puncak hujan yang terjadi pada bulan April 

dan bulan November.  

 

Kata Kunci: Tren Curah Hujan, Hari Hujan Berturut-turut, Hari Tanpa Hujan Berturut-turut,

  IOD. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Cuaca merupakan keadaan atmosfer yang dapat terjadi karena sifatnya 

berubah-ubah dari waktu ke waktu. Udara memiliki sifat kedinamisan sehingga 

temperatur udara dan kelembabannya akan berubah seiring berubahnya waktu. 

Begitu juga dengan intensitas cahaya yang akan sampai ke bumi ketika telah 

melewati susunan atmosfer sehingga akan berubah pula, tergantung bagaimana 

ketebalan dan penyebaran awan. Selain sifatnya yang berubah-ubah cuaca juga 

merupakan keadaan suatu udara pada saat tertentu dan terjadi di wilayah tertentu 

yang relatif sempit serta dalam jangka waktu yang singkat. Berbeda dengan cuaca, 

iklim digerakkan oleh gabungan dari beberapa unsur diantaranya awan, angin, 

tekanan udara, radiasi matahari, hujan dan kelembaban serta temperatur udara. 

Perubahan yang terjadi pada suhu udara di satu tempat dengan tempat lainnya 

akan bergantung pada ketinggian tempat serta letak astronomisnya (lintang). 

Perubahan suhu yang terjadi karena adanya perbedaan ketinggian akan jauh lebih 

cepat daripada perubahan suhu yang terjadi karena pengaruh letak lintang (Puspita 

dan Yulianti, 2016).  

Turunnya air ke permukaan bumi yang jatuh dari atmosfer baik berupa 

hujan, hujan salju, embun, kabut dan hujan es merupakan pengertian dari 

presipitasi. Di daerah tropis presipitasi paling besar yang jatuh ke permukaan 

bumi berupa hujan, termasuk di wilayah Indonesia. Hujan sendiri berasal dari uap 

air di atmosfer yang bentuk dan jumlahnya bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor 

klimatologi seperti angin, tekanan atmosfer dan temperatur. Uap air tersebut akan 

naik ke atmosfer sehingga mendingin dan terjadi proses kondensasi yang 

mengubah uap air tadi menjadi butir-butir air dan kristal-kristal es yang akhirnya 

akan jatuh ke permukaan bumi sebagai hujan (Bertan dkk., 2021). Curah hujan 

dapat didefinisikan sebagai tingginya air hujan yang tertampung atau terkumpul 
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pada tempat yang datar dengan tidak menguap, tidak meresap, dan tidak mengalir. 

Curah hujan dalam 1 (satu) milimeter dapat di artikan dalam luasan tempat 1 

(satu) meter persegi pada tempat yang datar akan tertampung air setinggi 1 (satu) 

milimeter atau tertampung sebanyak 1 (satu) liter. Intensitas curah hujan dapat 

dikatakan besar jika hujan lebat, karena kondisi ini sangat berbahaya sebab akan 

menimbulkan bencana banjir dan tanah longsor yang dapat berakibat buruk bagi 

masyarakat (Sutawinaya dkk, 2017). 

Indonesia yang terletak di antara dua samudera besar, yakni Samudera 

Pasifik dan Samudera Hindia yang merupakan sumber udara lembab yang banyak 

mendatangkan hujan. Keberadaan dua benua yang juga mengapit kepulauan 

Indonesia, yakni Benua Asia dan Benua Australia juga akan mempengaruhi pola 

pergerakan angin di wilayah Indonesia, karena arah angin sangat penting 

peranannya dalam mempengaruhi pola curah hujan. Di berbagai wilayah 

Indonesia yang terletak di dekat garis ekuator, dapat dilihat dengan musim 

kemaraunya yang singkat serta musim hujan yang cukup panjang, hal ini di 

karenakan wilayah Indonesia yang berada di sekitar garis ekuator merupakan zona 

pertemuan dari dua massa udara yang berasal dari dua belahan bumi (Tukidi, 

2010). Secara geografis Kota Padang Panjang terletak pada 100º 20" - 100º 30" 

BT dan 0º 27" - 0º 32" LS. Kota Padang Panjang berada di daerah ketinggian yang 

terletak  antara 650 sampai 850 meter diatas permukaan laut. Kota Padang 

Panjang dikelilingi oleh 3 gunung sekaligus yaitu Gunung Merapi, Gunung 

Singgalang dan Gunung Tandikat sehingga daerahnya berhawa sejuk dengan suhu 

udara maksimum 26.1 ºC dan minimum 21.8 ºC serta berhawa dingin dengan suhu 

udara minimumnya mencapai 17 ºC, sehingga Kota Padang Panjang memiliki 

tingkat curah hujan yang cukup tinggi dengan rata-rata 3.295 mm/tahun. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan latar belakang persoalan serta inti pokok penelitian yang telah 

dijabarkan, maka rumusan masalahnya sebagai berikut: bagaimana tren curah 

hujan total, tren jumlah hari tanpa hujan berturut-turut dan tren jumlah hari hujan 
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berturut-turut serta tren curah hujan sangat lebat dengan serta curah hujan 

klimatologi bulanan. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Terkait batasan masalah dalam penelitian ini yakni daerah yang akan 

dianalisis data curah hujan hariannya yaitu Kota Padang Panjang Provinsi 

Sumatera Barat. Data curah hujan harian yang akan digunakan adalah data curah 

hujan dari Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Stasiun Geofisika Kelas 

I Padang Panjang. Waktu yang akan diambil untuk penelitian ini yaitu pada bulan 

Januari 2014 sampai  dengan bulan Desember 2020. Data curah hujan yang 

dianalisis merupakan data curah hujan harian dari BMKG Kota Padang Panjang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini untuk: menganalisis tren curah hujan total, 

tren jumlah hari tanpa hujan berturut-turut dan tren jumlah hari hujan berturut-

turut, tren curah hujan sangat lebat serta curah hujan klimatologi bulanan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bagaimana analisis 

data curah hujan dan tren curah hujan harian di Kota Padang Panjang. Padang 

Panjang yang berada didaerah pegunungan dengan mayoritas mata pencaharian 

masyarakatnya yaitu bertani, sehingga dengan adanya analisis curah hujan ini 

dapat memberikan gambaran kepada masyarakat terkait kondisi intensitas curah 

hujan di kota Padang Panjang yang tidak menentu. Keadaan atmosfer yang dalam 

waktu singkat dapat berubah-ubah, sehingga analisis ini dapat bermanfaat untuk 

prakiraan cuaca dimasa mendatang. 
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